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ABSTRAK 

Baku merupakan salah satu alat pemmjang prestasi pendidikan, karena buku adalah 
jendela pustaka. Sebagai sumber irrformasi ilmu dan pengetahuan, peran mi memmbulkan 
perkembangan respon masyarakat terhadap buku secara signifikan. Aias dasar hrilah se/ayaknya 
Jogjakarta memiliki Fasilitas Perdagangan Buku dan Toman Pustaka yang mampu menampung 
berbagai macam pewadahan buku baik pedagang kecil hingga pedagang besar. Bangunan mi 
juga bersifai sosialyaitu Toman Pustaka (Perpustakaan ), gtma menyediakan berbagai macam 
buku sehingga pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum dapat menggunakatmya untuk mencari 
ilmu dan menggali pengetahuan dalam wadah yang rekreatif melalui pengolahan fata ruang 
dalam dan ruang luarguna menarik minat kansumen, 

Tahap skematik desain, gagasan ide bentuk pada gubahan masa dicapai dengan 
transformasi kegiatanyangrekreatifdan bersifai komersial. Perpaduan atUarafasilitas komersial 
danfasilitas sosial diharapkan menciptakan suatu tata ruang yang mampu memotivasi ammo 
pengtmjung. Orientasi masadi bagidua bagianyaitu kedalamdanke luar. Orientasi keda/amdi 
arahkanpada open space serta masa retailpemmjang yangterdapatfasilitas seperti cafe dengan 
vegetasi sebagai penyejuk sehinggasuasana lebihsantai, serta rileks. Orientasi ke luardi arahkan 
pada area-area terbuka yang terbentuk o/eft masa yang dimanfaatkan sebagai toman dengan 
penyedian bangku serta meja toman yang terpadu dengan panggtmg pentas menjadikan ruang 
luar lebih hidup dengan kegiatan-kegiatan dari pengtmjung. Untuk skema sirkulasi yaitu 
menerapan penggabtmgan sirkulasi tinier dan radial yang membentuk alur sirkulasi yang 
menerus. Padaskema tatahijau vegetasi yangdipilihyaih4 dengan heberapa kriteria antara lain: 
Sebagaipeneduh (kiarapayung), sebagaipengarah maupun barrier terhadap kehisingan 
(cemara kerucutj, sebagaipenutup tanah ( rumput gajah). 

Pada tahap pengemhangan desain, pembagian ruangdikelompokkan berdasarkan jenis 
dan sifat kegiatatmya yang terhagi kedalam 6 blok masa dengan pertimbangan memudahkan 
pengguna dalam beraktifitas, mempertegas fimgsi- fimgsi yang ada didalamnya serta 
memudahkan pengontrolan dan tidak soling mengganggu pengguna yang tain. Entrance site di 
bagi duayaitu main entrance dan side entrance. Main entrance di letakkan di sebelah utara dan 
menghadap kejalan utama ( Jin. Urip Sumohardjo ) dengan tujuan memudahkan aksebiliias, 
eftsiensi, dan kenyamanan baik pengtmjung maupun pengelola. Side entrance digunakan untuk 
kebuiuhan alur sirkulasi service terutama mobil barang, diletakkan di sebelah timuryang dapat 
diakses melaluijalan Tribrata denganpertimbangan memudahkan akses mobil barang serta tidak 
mengganggu kegiatan di arealain. Untuk memaksimalkan mlaieftsiensi padafasilitas komersial 
ruang retail yangdijual lebih dominan yaitu sekitar 7127.25 m2 atau mencapai lebih dari 60 % 
dari total luas latitat. Penampilan battgtmanpadafasade masih mengaeu pada ko/tsep awalyaitu 
mempunyai kesan menerima dan konteksiual dengan bangunan daerali Jogyakarta. Diterapkmt 
melalui entrance bangunan yanglebar serta penggunaan material kaca padabukaan-bvkaannya 
disamphtg untuk memaksimalkan pemahayaan alami , konteksiual ditampilkan dengan 
penggunaan atopJogloyang merupakan cirikhas bangunan Jogyakarta. 


